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ABSTRAK 

Skripsi dengan judul “Peran Badan Usaha Milik Desa dalam Meningkatkan 

Pendapatan Asli Desa dan Kesejahteraan Masyarakat dalam Perspektif Ekonomi 

Islam (Studi Kasus BUMDes Sejahtera Pungging Kabupaten Mojokerto)” ini 

ditulis oleh Firmanda Faradilah, NIM 126402212176 dengan pembimbing Retno 

Dewi Zulaikah S.H.I., M.E. 

 

Kata Kunci: BUMDes, Pendapatan Asli Desa, Kesejahteraan Masyarakat, 

Ekonomi Islam. 

 

Penelitian dalam skripsi ini dilatarbelakangi oleh adanya upaya pemerintah 

Desa Pungging dalam meningkatkan kemandirian ekonomi desa melalui pendirian 

Badan Usaha Milik Desa Sejahtera Pungging yang berfokus pada usaha penjualan 

wifi BSP.Net. BUMDes ini bertujuan untuk meningkatkan Pendapatan Asli Desa 

serta kesejahteraan masyarakat dalam bingkai prinsip ekonomi Islam. 

Tujuan penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih keilmuan 

tentang (1) peran BUMDes dalam meningkatkan PADes dan kesejahteraan 

masyarakat Desa Pungging serta memahami faktor-faktor yang mempengaruhinya 

(2) menganalisis penerapan prinsip ekonomi Islam dalam pengelolaan BUMDes 

tersebut. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif yaitu menjelaskan kajiannya  dengan menganalisis fakta dari 

objek yang diteliti. Sumber data didapatkan dari wawancara dan observasi.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) BUMDes Sejahtera Pungging 

berkontribusi signifikan melalui 40% laba usaha WiFi terhadap peningkatan PADes  

secara konsisten sejak tahun 2022. (2) BUMDes turut meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat melalui program sosial-ekonomi yang mencerminkan prinsip keadilan 

dan kebermanfaatan dalam ekonomi Islam.(3) Efektivitas BUMDes dipengaruhi 

oleh dukungan dana desa, kolaborasi kelembagaan, dan hambatan berupa 

persaingan usaha. (4) Pengelolaan BUMDes Sejahtera Pungging menerapkan 

prinsip ekonomi Islam melalui sistem usaha yang adil, transparan, dan bebas riba. 
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ABSTRACT 
This thesis, entitled "The Role of Village-Owned Enterprises in Increasing Village 

Original Income and Community Welfare from the Perspective of Islamic 

Economics (Case Study of BUMDes Sejahtera Pungging, Mojokerto Regency)", 

was written by Firmanda Faradilah, Student ID 126402212176, under the 

supervision of Retno Dewi Zulaikah, S.H.I., M.E. 

 

Keywords: Village-Owned Enterprises (BUMDes), Village Original Income 

(PADes), Community Welfare, Islamic Economics. 

 

This research is motivated by the efforts of the Pungging Village government 

to enhance the village’s economic independence through the establishment of the 

Village-Owned Enterprise (BUMDes) Sejahtera Pungging, which focuses on the 

BSP.Net Wi-Fi sales business. This BUMDes aims to increase Village Original 

Income (PADes) and improve community welfare within the framework of Islamic 

economic principles. 

The objectives of this research are to (1) examine the role of BUMDes in 

increasing PADes and improving the welfare of the Pungging Village community, 

including understanding the influencing factors; and (2) analyze the application of 

Islamic economic principles in the management of the BUMDes. This study 

employs a qualitative research approach with a descriptive method, explaining the 

topic by analyzing factual data from the research object. Data sources were obtained 

through interviews and observations. 

The findings of this study indicate that (1) BUMDes Sejahtera Pungging has 

made a significant contribution to increasing PADes by consistently allocating 40% 

of profits from the Wi-Fi business since 2021 (2) BUMDes has also enhanced 

community welfare through socio-economic programs that reflect the principles of 

justice, participation, and benefit in Islamic economics; (3) the effectiveness of the 

BUMDes is influenced by village fund support, institutional collaboration, and 

external challenges such as business competition; (4) the management of BUMDes 

Sejahtera Pungging applies Islamic economic principles through a business system 

that is fair, transparent, free from usury (riba).


